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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas dan 

social loafing dalam pembelajaran kelompok pada siswa di SMAN 1 Indralaya. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara kohesivitas dan social 

loafing  dalam pembelajaran kelompok pada siswa di SMAN 1 Indralaya.  

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa SMAN 1 Indralaya. Teknik 

sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan jenis sampling 

purposive. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 772 orang, dan terpilih 

sebanyak 250 orang subjek melalui rumus Isaac dan Michael. Kohesivitas dan 

social loafing diukur dengan skala Kohesivitas dan Social Loafing, dengan 

mengacu pada komponen kohesivitas dari Forsyth (2010) dan dimensi social 

loafing dari Chidambaram dan Tung (2005). 

Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

kohesivitas dan social loafing dalam pembelajaran kelompok pada siswa di 

SMAN 1 Indralaya dengan koefisien korelasi sebesar -0.745 dan p = 0.000 

(p<0.05). Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima. 
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ABSTRACT 

 

The research aims to determine the relationship between cohesiveness 

and social loafing on group learning at SMAN 1 Indralaya. The hypothesis of this 

research as a relationship between cohesiveness and social loafing on group 

learning at SMAN 1 Indralaya. 

The subject on this research was student of SMAN 1 Indralaya. The 

collecting technique using nonprobability sampling with a purposive sampling. 

The population on this research was 772 students and the sample was 250 

students based on Isaac and Micheal theory. Cohesiveness and social loafing was 

measured by the scale of Cohesiveness and Social Loafing, with reference to the 

component of cohesiveness from Forsyth (2010) and dimensions of social loafing 

from Chidambaram and Tung (2005). 

The result of this research indicate cohesiveness has a relationship with 

social loafing on students of SMAN 1 Indralaya with a correlation coeffisien -

0.745 and p = 0.000 (p<0.05). Thus the hypothesis ia accepted. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan penting bagi setiap orang. Melalui pendidikan seseorang dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan, sehingga meningkatkan kualitas 

pribadi seseorang. Proses belajar-mengajar merupakan suatu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan seseorang. Salah satu faktor penting 

yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran adalah guru (Darmadi, 2017). 

Guru memiliki peranan yang sangat strategis dalam memberdayakan siswanya. 

Kemampuan guru ini hendaknya didukung dengan metode pembelajaran yang 

baik, dimana dapat mempengaruhi keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

(Sujarwo, 2010). Oleh karena itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam merancang proses 

pembelajaran yang baik. 

Banyak pertimbangan yang harus dipahami oleh guru dalam menentukan 

metode pembelajaran yang tepat (Prastowo, 2015). Hal ini disebabkan metode 

pembelajaran merupakan suatu persyaratan mutlak sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan (Sujarwo, 2010). Salah satu metode pembelajaran yang sering 

diterapkan di kelas yaitu metode kerja kelompok. Metode kerja kelompok 

merupakan proses pembelajaran dimana siswa-siswa dalam satu kelas dibagi ke 

dalam beberapa kelompok baik kelompok kecil maupun kelompok besar untuk 

mencapai tujuan bersama (Usman, 2002).  
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Metode pembelajaran secara berkelompok memiliki dampak yang positif 

terhadap siswa. Darmadi (2017), menyatakan bahwa terdapat kelebihan dari 

pembelajaran secara berkelompok yaitu kegiatan kelompok dapat meningkatkan 

kualitas kepribadian siswa, seperti adanya kerjasama, toleransi, berpikir kritis, 

disiplin, dan sebagainya (ditinjau dari segi pedagogis). Kemudian timbul 

persaingan yang positif antar kelompok karena mereka bekerja pada masing-

masing kelompok (ditinjau dari segi psikologis). Serta anak yang pandai dalam 

kelompok dapat membantu anak yang kurang pandai dalam mengerjakan tugas 

(ditinjau dari segi sosial).  

Usman (2002), juga menyatakan bahwa metode kerja kelompok memiliki 

kelebihan yaitu melatih dan menumbuhkan rasa kebersamaan, toleransi dalam 

sikap dan perbuatan siswa. Kemudian anak-anak yang pandai dalam kelompoknya 

dapat membantu teman-temannya yang kurang pandai terutama dalam rangka 

memenangkan kompetinsi dalam kelompok. Menumbuhkan rasa ingin maju dan 

mendorong anggota kelompok untuk tampil sebagai kelompok yang terbaik. 

Timbul rasa kesetiakawanan sosial antar kelompok yang dilandasi motivasi 

kerjasama untuk kepentingan dan kebaikan bersama. Serta anak-anak yang 

pemalu akan lebih aktif. 

Namun metode kerja kelompok juga memiliki kelemahan. Usman (2002) 

menyatakan bahwa pembelajaran secara berkelompok memiliki beberapa 

kelemahan yaitu bagi siswa yang tidak memiliki disiplin diri atau malas terbuka 

kemungkinan untuk tetap pasif dan kemungkinan besar bisa mempengaruhi dan 

mengganggu kelompoknya sehingga kelompok tersebut mengalami kegagalan 
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serta jika tugas yang diberikan kepada masing-masing kelompok tidak dibatasi 

dengan waktu tertentu, maka tugas tersebut cenderung terabaikan. Kemudian 

Darmadi (2017) juga mengungkapkan salah satu kelemahan dari metode kerja 

kelompok menurut yaitu tugas-tugas yang diberikan kadang-kadang hanya 

dikerjakan oleh segelintir siswa yang cakap dan rajin, sedangkan siswa yang 

malas akan menyerahkan tugas-tugasnya kepada temannya dalam kelompok 

tersebut. Dommeyer (Tyagi, 2015), menyatakan bahwa perilaku dari anggota 

kelompok yang melalaikan kewajiban mereka dengan harapan memanfaatkan 

usaha orang lain disebut dengan social loafing. 

Social loafing merupakan kecenderungan pada individu untuk 

mengeluarkan sedikit upaya saat bekerja secara bersama-sama dibandingkan kerja 

sendirian (Pangarso, 2016). Kemudian King (2010), mengemukakan bahwa social 

loafing merupakan kecenderungan individu menghasilkan usaha yang lebih 

sedikit dalam kelompok karena berkurangnya tanggung jawab untuk usaha 

individual. Hal ini menunjukkan bahwa bekerja secara berkelompok dapat 

membuat beberapa orang di dalam kelompok menghilangkan tanggung jawabnya 

terhadap tugas yang diberikan sehingga tidak mengeluarkan kemampuan yang 

maksimal dalam mengerjakan tugas atau tidak berpartisipasi aktif dalam 

kelompok tersebut.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Selasa tanggal 22 

Agustus 2017 dan survey yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 07 Februari 

2018 dengan beberapa siswa yang bersekolah di SMAN 1 Inderalaya. Diketahui 

bahwa guru di sekolah tersebut sering memberikan tugas secara berkelompok di 



4 

 

 

 

kelas. Siswa menyatakan bahwa mereka sering mendapatkan tugas yang diberikan 

oleh guru untuk dikerjakan secara berkelompok dengan teman sekelasnya. Bahkan 

pengerjaan tugas secara berkelompok tersebut hampir setiap hari mereka lakukan. 

Tugas kelompok tersebut dapat bermacam-macam, seperti membuat power point 

mengenai materi pelajaran untuk dipresentasikan serta tugas-tugas kerajinan 

lainnya.  

Lebih lanjut hasil wawancara tanggal 22 Agustus 2017 dan survey tanggal 

07 Februari 2018 menjelaskan bahwa siswa memiliki pandangan yang positif dan 

negatif terhadap pembelajaran secara berkelompok. Siswa mengatakan bahwa 

dampak positif dari pembelajaran secara berkelompok di sekolah yaitu mampu 

melatih siswa dalam bekerjasama dengan orang lain,  meningkatkan motivasi 

siswa dalam belajar, saling berdiskusi atau bertukar pikiran, dapat saling 

membantu antara satu dengan yang lainnya, meningkatkan kekompakan antar 

anggota kelompok, membuat siswa berpikir dan berusaha dalam memahami 

materi, dapat memecahkan masalah yang sulit untuk dipecahkan secara individu, 

serta siswa lebih mudah dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.  

Dampak negatif dari pembelajaran secara berkelompok berdasarkan hasil 

wawancara dan survey terhadap subjek, yaitu sebanyak 16 dari 18 siswa 

menceritakan tentang terjadinya social loafing. Hasil wawancara dan survey 

menjelaskan bahwa saat mengerjakan tugas secara berkelompok yang biasanya 

terdiri dari 5 atau sampai 10 orang dalam satu kelompok dapat menjadi suatu 

kendala bagi siswa. Kendala tersebut berupa hanya ada 1 atau beberapa orang saja 

yang mengerjakan tugas, sedangkan sebagian orang dalam kelompok banyak 
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bercerita suatu hal diluar topik tugas (membahas drama korea), bermain atau tidak 

serius saat mengerjakan tugas, beberapa siswa juga mementingkan kepentingan 

individu (sibuk dengan urusannya sendiri atau tidak dapat menerima pendapat 

orang lain), serta adanya anggota kelompok yang tidak membantu sama sekali 

dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan oleh Myers (2012), yang menyatakan bahwa social loafing 

merupakan kecenderungan anggota kelompok untuk bersikap pasif atau memilih 

diam serta membiarkan orang lain untuk berusaha, mengerjakan, dan 

menyelesaikan tugas kelompok.  

Tidak terjalinnya kerjasama yang baik antar anggota kelompok tersebut 

menyebabkan terjadinya social loafing pada siswa. Hal ini dikarenakan dalam 

mengerjakan tugas secara berkelompok diperlukan kerjasama untuk mencapai 

suatu tujuan kelompok. Munandar (2001), mengemukakan bahwa setiap 

kelompok kerja pasti memiliki sasaran yang harus dicapai. Sasaran kelompok 

belum tentu dapat diterima sepenuhnya oleh setiap anggota kelompok sehingga 

diperlukan kerja sama antar anggota kelompok. Tinggi-rendahnya kesepakatan 

anggota kelompok terhadap sasaran kelompok, serta dapat saling menerima 

anggota kelompok lainnya menunjukkan derajat kelekatan atau cohesiveness 

kelompok. 

Kohesivitas merupakan suatu keadaan dimana para anggota kelompok 

saling tertarik satu sama lainnya dan termotivasi untuk tetap bertahan dalam 

kelompok (Robbins dan Judge, 2015). Kohesivitas memiliki pengaruh terhadap 

partisipasi akan tugas dan kehadiran sosial individu (Shin & Park, 2009). 
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Penelitian Liden, dkk (2004), menunjukkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi social loafing adalah kohesivitas. Hal ini disebabkan apabila 

anggota kelompok tidak saling menyukai atau tidak merasa dekat antar anggota 

kelompok lainnya maka akan menimbulkan kecenderungan social loafing. Sarinah 

dan Mardalena (2017), menyatakan bahwa kohesivitas merupakan derajat dimana 

anggota kelompok tertarik dengan anggota lainnya serta termotivasi untuk tetap 

bertahan di dalam kelompok. Apabila anggota kelompok saling menyukai anggota 

lainnya, maka hal ini akan membuat individu dalam kelompok tersebut dapat 

bekerja secara maksimal dalam mengerjakan tugas kelompoknya. Walgito (2010), 

juga menyatakan jika anggota kelompok tertarik pada kelompoknya maka mereka 

akan bekerja lebih giat agar tujuan dari kelompok tersebut tercapai.  

Hasil wawancara tanggal 22 Agustus 2017 dan survey tanggal 07 Februari 

2018 pada siswa di SMAN 1 Indralaya menunjukkan bahwa saat pembagian 

anggota kelompok diserahkan guru kepada ketua kelas maka siswa yang pintar 

biasanya cenderung memilih orang-orang yang pintar juga. Hal ini dilakukan 

karena siswa menganggap dapat bekerja sama untuk mencapai nilai yang baik. 

Kemudian beberapa siswa juga menyatakan bahwa siswa malas dalam 

mengerjakan tugas jika tidak satu kelompok dengan teman dekatnya. Oleh karena 

itu, biasanya siswa juga akan meminta ketua kelas untuk menuliskan nama 

anggota kelompok mereka dengan nama-nama teman dekatnya. Hal ini 

dikarenakan siswa merasa lebih nyaman dan semangat dalam mengerjakan tugas 

karena lebih sepahaman atau pendapat mereka dapat diterima oleh anggota 

kelompoknya sehingga mereka lebih leluasa dalam mengemukakan pendapatnya 
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dan lebih aktif dalam mengerjakan tugas. Davis dan Greenless (Myers, 2012), 

menyatakan bahwa apabila anggota kelompok saling bersahabat atau merasa 

mengenali atau memerlukan kelompok mereka maka kemalasan dalam kelompok 

tersebut akan berkurang. 

Menurut Nasdian (2015), kohesivitas juga dipengaruhi oleh jumlah anggota 

kelompok. Semakin besar anggota kelompok maka tingkat kohesivitas semakin 

rendah. Oleh karena itu, apabila siswa diberikan tugas berkelompok dalam jumlah 

anggota yang besar dalam setiap kelompoknya maka hal ini akan menyebabkan 

kohesivitas antar anggota kelompok akan semakin menurun. Apabila kohesivitas 

antar anggota dalam kelompok tersebut menurun atau antar anggota kelompok 

tidak saling menyukai dan tidak merasa adanya hubungan yang erat dengan 

anggota kelompoknya, maka hal ini akan menyebabkan kecenderung individu 

untuk tidak berpartisipasi dalam mengerjakan tugas kelompok atau terlibat dalam 

social loafing.  

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan antara kohesivitas dan social loafing dalam 

pembelajaran secara berkelompok pada siswa di SMAN 1 Indralaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara kohesivitas dan social loafing dalam pembelajaran kelompok 

pada siswa di SMAN 1 Indralaya? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kohesivitas 

dan social loafing dalam pembelajaran kelompok pada siswa di SMAN 1 

Indralaya. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Secara teori hasil penelitian hubungan antara kohesivitas dan social 

loafing dalam pembelajaran kelompok pada siswa di SMAN 1 Indralaya ini 

dapat berkontribusi secara teori dalam ilmu Psikologi dan dapat meningkatkan 

khasanah ilmu Psikologi khususnya di bidang Psikologi Pendidikan serta 

Psikologi Sosial. 

2. Praktis    

Secara khusus dalam praktis, penelitian ini mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut :  

a. Siswa 

 Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, 

tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan oleh guru, serta 

keterampilan siswa dalam mengatasi perilaku social loafing pada pengerjaan 

tugas secara berkelompok. 

b. Tenaga Pendidik (Guru) 

 Penelitian ini diharapkan agar guru mampu mengaplikasikan proses 

pembelajaran kelompok yang baik dan memahami mengenai kelebihan dan 
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kekurangan dari pembelajaran kelompok. Guru harus memperhatikan 

dampak dari setiap metode pembelajaran yang digunakan untuk 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan terhindar dari 

timbulnya social loafing pada siswa.  

c. Instansi (Sekolah)  

 Penelitian ini bertujuan agar instansi (sekolah) dapat memantau dan 

memperbaiki penerapan sistem pembelajaran yang diberikan oleh guru 

kepada siswa agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif serta 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa meningkat. 

d. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti masalah dengan menggunakan variabel 

penelitian yang sama dengan penelitian ini. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai kohesivitas dan social loafing ini sebelumnya sudah 

pernah ada. Diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Feny Anggraeni dan 

Ilham Nur Alfian (2015), mengenai Hubungan Kohesivitas dan Social Loafing 

dalam Pengerjaan Tugas Berkelompok pada Mahasiswa Psikologi Universitas 

Airlangga. Penelitian tersebut membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif dan 

signifikan antara kohesivitas dan social loafing dalam pengerjaan tugas 

berkelompok pada mahasiswa yang menempuh pendidikan di Universitas 
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Airlangga. Terdapat perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya yaitu terletak pada subjek dan tempat yang akan diteliti. 

Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eclisia Selfi Dian 

Krisnasari dan Jusuf Tjahjo Purnomo (2017), mengenai Hubungan Kohesivitas 

dengan Kemalasan Sosial pada Mahasiswa. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

terdapat hubungan negatif signifikan antara kohesivitas dan kemalasan sosial pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada subjek dan tempat penelitian yang berbeda. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Geo Gamma Hutama (2015),  

mengenai Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok Dengan Perilaku Agresi Pada 

Kelompok Suporter Panser Biru Semarang. Hasil dari penelitian tersebut adalah 

terdapat hubungan yang positif signifikan antara kohesivitas kelompok dengan 

perilaku agresi supporter Panser Biru Semarang. Perbedaan antara penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variabel terikat yang 

digunakan, serta perbedaan subjek dan tempat penelitian yang dilakukan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Eri Wildanto (2016), mengenai 

Social Loafing Pada Anggota Organisasi Mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. 

Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil yang menunjukkan bentuk-bentuk 

dari social loafing yang dilakukan oleh Anggota Organisasi Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UMS. Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek, tempat, dan tujuan 

penelitian. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Wildanto (2016), adalah 

memahami dan mendeskripsikan tentang social loafing yang pada anggota 

organisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UMS. 
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Berikutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Stephanie Sutanto dan 

Ermida Simanjuntak (2015), mengenai Intensi Social Loafing Pada Tugas 

Kelompok Ditinjau Dari Adversity Quotient Pada Mahasiswa. Penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara adversity quotient 

dengan intensi mahasiswa untuk melakukan social loafing pada tugas kelompok. 

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada subjek, tempat, variabel bebas, serta tujuan penelitian yang berbeda. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Meydan, Kahraman, dan Basar 

(2014), mengenai Social Loafing and Impression Management in a 

Organizational Context. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara social loafing dengan impression management. 

Terdapat perbedaan pada subjek, tempat, serta variabel bebas antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Mohd Zainal 

Munshid Bin Harun dan Rosli Bin Mahmood (2012), mengenai The Relationship 

between Group Cohesiveness and Performance : An Empirical Study of 

Cooperatives Movement in Malaysia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara group cohesiveness dan perforcement. 

Penelitian tersebut menggunakan subjek, tempat, serta variabel terikat yang 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan di atas, maka penelitian 

mengenai hubungan antara kohesivitas dan social loafing dalam pembelajaran 

secara berkelompok pada siswa SMAN 1 Indralaya belum pernah dilakukan.
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